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 Masalah yang dapat terjadi akibat perilaku jajan yang tidak 
sehat adalah gangguan – gangguan kesehatan seperti 
keracunan, cancer, food borne deseases serta gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan masalah kesehatan 
pada anak sekolah. Hasil Pengamatan dan wawancara 
didapatkan data Pengetahuan siswa tentang PHBS 
khususnya jajanan sehat masih rendah (pre test  24 % 
rendah). Masih banyak anak terlihat melakukan jajanan 
yang tidak sehat. Adanya penjual jajanan yang tidak sehat 
di lingkungan sekolah. Oleh karena itu pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan perilaku siswa tentang 
jajanan sehat. Metode kegiatan yang dilakukan adalah 
ceramah dan demonstrasi pemilihan jajanan sehat. 
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan siswa pada 
tanggal 20 November 2019. Hasil yang didapatkan 
adanya dukungan yang besar dari pihak SDN 15, adanya 
antusiasme dari siswa  dalam kegiatan, terjadi 
peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
tentang jajanan sehat mencapai 100% 
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Problems that can occur due to unhealthy snacking behavior are health problems such as 
poisoning, cancer, food borne disease and impaired growth and development of health 
problems in school children. Observation and interview results data Student knowledge 
about PHBS especially healthy snacks is still low (24% pre test low). Many children are 
seen doing unhealthy snacks. There are unhealthy street vendors in the school 
environment. Therefore, this event is aimed to improve the behavior of students with healthy 
snacks. Methods of activities carried out by health counseling about snacks (lectures and 
demonstrations on the selection of healthy snacks). Implementation of student health 
education activities on November 20 2019. The results there was great support from SDN 
15, there was enthusiasm and students in the activities, an increase in knowledge, attitudes 
and skills about healthy snacks until 100% 
 
PENDAHULUAN 
Periode usia sekolah dimulai dengan 
masuknya anak ke lingkungan sekolah, 
yang memiliki dampak significan dalam 
perkembangan dan hubungan anak dengan 
orang lain. Anak mulai bergabung dengan 
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teman seusianya, mempelajari budaya 
masa kanak- kanak, dan menggabungkan 
diri kedalam kelompok  sebaya yang 
merupakan hubungan dekat pertama diluar 
kelompok keluarga. Dengan mulai 
bertambahnya kontak anak dengan 
lingkungan luar rumah maka berbagai 
penyakit dan masalah kesehatan dapat 
terjadi pada anak sekolah (Wonget al., 
2002).WHO memberi batasan anak usia 
sekolah adalah anak dengan usia 6-12 
tahun 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS)  di Sekolah merupakan satu 
pendekatan yang digunakan untuk Program 
Upaya Kesehatan Sekolah (UKS). PHBS di 
sekolah adalah upaya untuk 
memberdayakan siswa, guru, dan 
masyarakat lingkungan sekolah agar tahu, 
dan mau dan mampu mempraktekkan 
PHBS, dan berperan aktif dalam 
mewujudkan sekolah sehat (Direktorat 
Pendidikan, 2012).  
Salah satu permasalahan berkaiatan 
indikator PHBS pada siswa sekolah adalah 
berkaiatan perilaku jajan, Hampir semua 
anak usia sekolah suka jajan (95%-96%) 
selain nilai gizi makanan jajanan yang 
relatif rendah, keamanan pangan makanan 
jajanan juga menjadi masalah. Yayasan 
Lembaga Konsumen Indonesia(YLKI) 
menyimpulkan bahwa persentase makanan 
jajanan anak sekolah dasar yang dicampur 
dengan berbagai zat berbahaya masih 
sangat tinggi. Sebagai salah satu alternatif 
makanan bagi anak sekolah, nilai gizi dan 
nilai keamanan makanan jajanan masih 
perlu mendapat perhatian (Muhilal dkk, 
2006). 
Sekolah berkontribusi dalam upaya 
peningkatan kesehatan anak melalui 
penyedian lilngkungan sekolah yang sehat, 
pelayanan kesehatan dan pendidikan 
kesehatan (Potter dan Perry, 2004). Upaya 
peningkatan kesehatan dan pencegahan 
terjadinya masalah – masalah kesehatan 
akibat dari perilaku jajan   dapat dilakukan 
denganpendidikan kesehatan dan prevensi 
kesehatan pada anak usia sekolah 
berkaitan dengan penyediaan lingkungan 
jajan yang sehat bagi anak sekolah, 
memberikan pendidikan kesehatan yang 
sangat menekankan pada praktik- praktik 
perilaku jajan yang sehat. Pendidikan 
kesehatan disekolah mengenai perilaku 
jajan yang bertujuan meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan anak 
sekolah tentang perilaku jajan yang sehat. 
SDN 15 Kubang Pipik merupakan 
salah satu SD di Kecamatan Baso. SD 
Negeri  ini  memiliki jumlah siswa 
keseluruhannya 172 siswa/siswi terdiri atas 
90 siswa perempuan dan 82 siswa laki-laki. 
Sedangkan jumlah guru dan karyawan SD 
Negeri ini  Kubang Pipik berjumlah 7 orang 
guru dan 1 orang kepala sekolah. Jumlah 
guru perempuan 7 orang dan guru laki-laki 
1 orang, memiliki 1 orang penjaga sekolah. 
Program UKS sudah berjalan namun belum 
optimal, perilaku jajanan anak masih 
kurang baik yang merupaka salah satu 
indikator PHBS di sekolah. 
Berdasarkan hasil kuesioner 
didapatkan Pengetahuan siswa tentang 
PHBS khususnya jajanan sehat masih 
rendah (pre test  24 % rendah), selajutnya 
bersasarkan hasil observasi tim pengabdi 
didapatkan data masih banyak anak terlihat 
melakukan jajanan yang tidak sehat dan 
adanya penjual jajanan yang tidak sehat di 
lingkungan sekolah. Wawancara dari guru 
didaptkan data masih banyak anak yang 
menyukai jajanan sembarangan.  
Berdasarkan fenomena yang 
didapatkan di SD Negeri 15 ini bahwa 
permasalahan berkaiatan dengan 
Kesehatan yaitu UKS di SD ini adalah 
masalah berkaitan perilaku jajanan anak 
yang tidak sehat yang dapat disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan mereka. 
Solusi permasalahan yang dilakukan  Tim 
Pengabdian Di SDN 15 ini yaitu kegiatan 
penyuluhan kesehatan tentang jajanan 
sehat  pada seluruh siswa.  Melalui 
kegiatan pengabdian dalam bentuk 
penyuluhan kesehatan diharapkan siswa 
yang memiliki perilaku kesehatan khusunya 
jajanan sehat.  Tujuan dari kegiatan 
pengabdian ini  peningkatan pengetahuan, 
sikap, keterampilan pada seluruh siswa 
SDN 15 Kubang Pipik  ini serta diharapkan 
terbentuk  perilaku jajanan sehat sebagian 
dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. 
 
METODE PELAKSANAAN  
Sasaran dalam kegiatan pengabdian 
ini adalah siswa sebanyak 24 orang  
Berkaitan untuk peningkatan perilaku 
kesehatan pada siswa sekolah maka 
dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan. 
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Berikut ini akan diuraikan metode 
pelaksanaannya : a) Tahap persiapan : (1) 
Melakukan sosialisasi kegiatan kepada 
pihak SDN 15 Nagari Kubang Pipik, 
(2) Menyepakati jadual penyuluhan yang 
dilakukan, (3) Menyiapkan materi, media, 
alat sarana dan prasarana serta vidio 
materi seperti antara lain leaflet, infokus, 
jajanan sehat. b) Tahap pelaksanaan : (1) 
Memberikan penyuluhan pada siswa 
sekolah dengan topik Jajanan Sehat  
dengan meode ceramah dan demonstrasi 
pemilihan jajana sehat, (2) Menyebarkan 
leaflet kepada siswa, (3) Melakukan 
pendokumentasian setiap kegiatan melalui 
foto, vidio dan pencatatan.  c) Tahap 
Evaluasi : (1) Melakukan evaluasi terhadap 
pengetahuan dan keterampilan siswa 
dengan cara Melakukan post test dan 
(2) Proses pengumpulan data dalam 
kegiatan pengabmas pada data awal 
dilakukan dengan wawancara dan 
obserrvasi, pada kegiatan dilakukan untuk 
pengukuran hasil yang dilakukan setelah 
penyuluhan menggunakan kuesioner. Data 
yang didapatkan selanjutnya diolah dengan 
menggunakan komputer untuk mengetahui 
analisa variat khususnya mean dan 
persentase berkaiatan pengetahuan dan 
keterampilan siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat di SDN 15 Kubang Pipik ini 
telah dilakukan pada tanggal 20 November 
sd 2019 pada 24 orang siswa kelas VI. 
Tahap awal kegiatan telah dimulai dengan 
adanya persiapan untuk pelaksanaan 
kegiatan seperti sosislisasi kegiatan, 
menyepakati jadual kegiatan, menyiapkan 
materi, melakukan kordinasi dengan pihak 
sekolah. 
Pendidikan kesehatan adalah uasaha 
yang diberikan berupa bimbingan atau 
tuntunan kepada seseorang atau anak didik 
tentang kesehatan, yang meliputi seluruh 
aspek pribadi (fisik, mental, dan sosial) 
agar dapat berubah dan berkembang 
secara harmonis (Mu′rifahdan Hardianto 
Wibowo, 1992: 5, dalam Suryanto, 2012). 
Pendapat lain mengatakan bahwa 
pendidikan kesehatan adalah upaya 
pendidikan yang bertalian dengan 
kesehatan, apakah berlangsung di sekolah 
atau di luar sekolah. Dengan kata lain 
pendidikankesehatan adalah segala bentuk 
upaya sengaja dan terencana yang 
mencakup kombinasi metode untuk 
memfasilitasi perilaku untuk beradaptasi 
yang kondusif bagi kesehatan  (Rusli Lutan 
dkk, 2000: 16, dalam Suryanto, 2012)). 
Pendidikan kesehatan di SD perlu 
diprioritaskan, karena jenjang pendidikan 
dasarmerupan fondasi yang banyak 
menentukan perkembangan bahkan karier 
seseorang di masa mendatang. Dalam 
konteks membangun fundasi kebiasaan 
hidup aktif dan positif, maka pendidikan 
kesehatan perlu diselenggarakansebaik-
baiknya di jenjang pendidikan dasar (Rusli 
Lutandkk.2000: 8, dalam Suryanto, 2012) .  
Oleh karena pentingnya pendidikan 
kesehatan bagi siswa sekolah dasar  maka 
itulah sebagai salah satu daasr tim 
pengabdi melakukan kegiatan tersebut. 
Dari hasil kegiatan yang dilakukan 
didapatkan adanya antusisme siswa dalam 
kegiatan penyuluhan terutama pada saat 
dilakukan demonstrasi  pemilihan jajanan 
sehat. Begitu juga berkaitan pengetahuan 
yang mereka dapatkan  tentang Jajanan 
Sehat juga menunjukkan adanya 
peningkatan  pengetahuan. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa  Sebelum dan 
SesudahEdukasi                 Jajanan Sehat PHBS di SDN 15 Kubang d Pipik , Agam 
Tahun 2019. 
 
Pengetahuan 
Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 
F % Mean F % Mean 
Tinggi 19 79 77.9 
 
23 96 83,2 
 Rendah 5 21 1 4 
Jumlah 24 100  24 100%  
 
Berdasarkan tabel 1 terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan 
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siswa sesudah  diberikan edukasijajanan 
sehat , dimana terlihat nilai rata-rata 
sebelum edukasi adalah 77.9 dan setelah 
edukasi adalah 83,2 Dan juga tingkat 
pengetahuan tinggi dari 79% menjadi 96% 
setelah edukasi.  
 
  
  
 
Foto Kegiatan Penyuluhan Siswa 
 
 Zamiyaiti Multi 2018) mengatakan 
bahwa informasi yang diperoleh baik formal 
maupun informal memberikan pengaruh 
sehingga menghasilkan perubahan. 
Penyuluhan kesehatan merupakan bentuk 
intervensi terutama terhadap faktor perilaku 
dan melalui kegiatan penyuluhan 
kesehatan pengetahuan akan mengalami 
peningkatan yang berdampak terhadap 
perubahan sikap yang pada akhirnya 
berlanjut pada perubahan perilaku dalam 
perilaku hidup bersih dan sehat, seperti 
jajan sehat, kebersihan diri dan lingkungan, 
tidak merokok dan lainnya.  
Pendidikan kesehatan disekolah 
mengenai perilaku jajan yang bertujuan 
meningkatkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan anak sekolah tentang perilaku 
jajan yang sehat. Hasil penelitian lain 
dilakukan oleh Sari (2007) juga 
menunjukkan fakta yang sama bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
faktor-faktor predisposisi seperti 
pengetahuan, sikap, usia, nilai, dan tradisi, 
dengan penerapan perilaku sehat pada 
anak jalanan.  
Lingkungan sekolah termasuk guru 
juga berperan dalam pembentukan perilaku 
anak usia sekolah. Guru mempunyai 
tanggung jawab memberi ilmu pengetahuan 
sehingga mempunyai sikap positif dan 
melakukan tindakan atau perilaku yang baik 
antara lain perilaku sehat (Sjarkawi, 2008). 
Melalu edukasi kesehatan siswa di 
sekolah dapat mengetahui, menyikapi dan 
melaksanakan perilaku hidup sehat. 
Perubahan perilaku tersebut dapat berupa 
pengetahuan, sikap maupun tindakan atau 
kombinasi dari ketiga komponen tersebu 
(Depkes RI, 2002 dalam Nova Budiarjo, 
2015). 
 
KESIMPULAN 
Program pengabdian ini berjalan 
dengan baik dan lancar dan dapat 
meningkatkan Perilaku Jajan Sehat bagi 
siswa di SDN 15 Kubang Pipik, Program 
pengabdian ini melalui kegiatan Edukasi 
kesehatan  yang telah dilakukan mampu 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa SD ini. Diharapkan 
Puskesmas dan Dikbud Kecamatan Baso  
melakukan pembinaan secara terus 
menerus pada UKS di SDN 15 Kubang 
Pipik 
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